BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 5 faktor yang berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi mahasiswa adalah perceptions, value,
sociocultural backround, roles and relationships dan space and
territoriallity. Secara bersama-sama faktor-faktor yang terkait
berpengaruh terhadap komunikasi sebesar 33,4%.

Hasil analisis tematik ditemukan sebanyak 7 tema utama, yaitu;
Persepsi mahasiswa terhadap kapasitas, perbedaan, tanggung jawab,
budaya dan latar belakang profesi; Pemahaman mahasiswa terhadap
kerjasama; Kesiapan dan ketertarikan mahasiswa untuk berinteraksi;
Perasaan dan koping diri mahasiswa saat berinteraksi dengan profesi
lain; Pengalaman berinteraksi dan bekerja sama dengan profesi lain
dapat meningkatkan kualitas pelayanan; Lingkungan berpengaruh
terhadap komunikasi; Pemahaman mahasiswa tentang jarak ideal,

bahasa tubuh dan cara berkomunikasi.
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B. Saran

Saran yang dapat dapat disampaikan kepada pihak yang terkait

khususnya bagi pengembangan program pembelajaran di institusi,

pengembangan ilmu keperawatan, penelitian lebih lanjut dan kebijakan di

Universitas. Adapun saran tersebut, yaitu:

1.

Bagi Institusi dan Pengembangan Ilmu Keperawatan di PSIK dan FKIK
UMY

Mengingat besarnya dampak dari pelaksanaan IPE bagi mahasiswa,
sehingga perlu adanya pengembangan melalui penambahan materi dan
praktik komunikasi secara komprehensif pada kurikulum pendidikan.
Penelitian Lebih Lanjut

Adanya penemuan tema utama yang dapat menjelaskan faktor yang
mempengaruhi  kemampuan komunikasi mahasiswa tergambarkan
dalam penelitian ini dapat dijadikan modal untuk menentukan tema
penelitian selanjutnya dengan menggunakan berbagai pendekatan
penelitian.

Pemangku Kebijakan di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
Pemangku kebijakan di UMY dapat membentuk dan membangun
sistem komunikasi khususnya di keempat prodi kesehatan yaitu
Kedokteran Gigi, Kedokteran Umum, Farmasi dan Keperawatan (Ners)

dibawah naungan PSIK dan FKIK UMY sebagai penyambung
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informasi untuk memberikan pengaruh yang kuat terhadap jalannya
program pelaksanan IPE serta mengevaluasi sistem kerja sama ke-
empat Prodi Kesehatan tersebut yang dapat mempermudah proses

pelaksanaan sehingga program IPE ini dapat terlaksana dengan baik.



